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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

untuk.mencapai

dan teknologi

pengembangan olahraga prestasi yaitu: "Pembinaan dan pengembangan olahraga
prestasi dilaksanakan dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh
kembangkan sentra pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah, dan
menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan™.

Berdasarkan undang-undang tentang pembinaan dan pengembangan

olahraga prestasi di atas maka hal ini juga dapat ditumbuhkembangkan di pusat
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pembinaan dan pelatihan olahraga, salah satunya pada club-club yang menjadi
tempat latihan dan pembinaan altet atau olahragawan. Prestasi olahraga dilakukan

setiap orang yang memiliki minat, bakat, kemampuan dan potensi untuk mencapai
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permainan yang telah ditetapkan.

Makin baik penguasaan teknik setiap atlet dan kerjasama tiap regu, maka
kualitas permainan akan semakin baik. Dalam permainan sepak takraw banyak
menggunakan kaki, baik kaki kanan maupun kaki kiri dan kepala, kemudian tidak
diperkenankan menggunakan tangan saat bermain. Dalam permainan ini kaki

memegang peranan yang sangat penting dalam melakukan teknik dasar bermain
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sepak takraw terutama dalam melakukan sepakan, menimang bola, mengumpan

dimana semuanya menggunakan kaki

Untuk mendukung keterampilan teknik-teknik bermain sepak takraw yang

fisik yang terdiri dari latihan kekuatan, kelentukan, power, kelincahan dan daya
tahan. Aspek latihan tersebut bertujuan untuk mengetahui dan meningkatkan
kondisi tiap atlet, karena tanpa fisik dan keterampilan gerak dasar bermain sepak
takraw yang baik maka seorang atlet tidak akan dapat mengembangkan

permainannya.
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Kondisi fisik sangat dipengaruhi oleh faktor usia. Pada anak-anak dan
remaja kemampuan fisik akan meningkat sampai tercapai maksimal sekitar tahun

umur 20-30 tahun, kemudian dengan bertambahnya umur akan terjadi penurunan

kecepatan ‘ ah yang be Kr a serangan dari
lawan, po gkai yang _- -_ erikan sefangan balik serta
koordinasi mata da ; :‘. erangan ke lapangan
lawan, sehi
strategi dan cara bermain sepak te ; : 1 U bertanding dengan

baik.

sepak takraw dan didukung oleh faktor kondisi fisik dan stamitana yang baik guna
memaksimalkan keterampilan teknik olahraga sepak takraw.

Namun berdasarkan hasil observasi yang telah penulis lakukan di lapangan
terlihat bahwa kondisi beberapa atlet yang cepat lelah disaat melakukan
pertandingan sepak takraw, masih ada sebagian atlet yang pergerakannya lambat

saat mengejar bola, masih ada sebagian atlet yang ketika melakukan smash sepak
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takraw, bola tidak meluncur dengan keras, ketika melakukan serangan smash bola
sering tersangkut di net, serta belum diketahuinya tingkat kondisi fisik atlet Sepak

Takraw Klub PPLP Riau.

1.

Riau.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka
penulis membatasi permasalahan pada Tingkat Kondisi Fisik Atlet Klub Sepak

Takraw PPLP Riau.
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D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah disebutkan di atas, maka

peneliti merumuskan masalah yaitu Bagaimanakah Tingkat Kondisi Fisik Atlet

yang ingin

dicapai da elitian adal i at Kondisi Fisik Atlet

4. Sebagai bahan acuan dan bandingan bagi siapa saja peneliti berikutnya
yang ingin melanjutkan penelitian dengan pembahasan yang sama pada
masa yang akan datang.

5. Bagi penulis, untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan S1 pada
Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Fakultas

Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Islam Riau.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

gerak raga dengan. i i C ata ensi erak raga yang
biasa dilakuke keperluar pnesehari hari serta

membentuk ik yang p a mempunyai dosis

masing masing sesuai de j -H - ang melakukan
olahraga te maka kondisi
fisiknya ak

Men ; di 1:6¢ gatakan ba ndisi berasal dari

secara definitif,

tuntutan-tuntutan khu .Q ; ni masih bersifat umum
dan terlalu luas karena ‘ fisik (Jasmani) dan psikis
(rohani). Oleh karena itu, perlu dibatasi agar tidak menimbulkan pemahaman yang
berbeda. Kondisi yang akan dibahas selanjutnya adalah kondisi dalam arti fisik
saja, yaitu kondisi fisik karena kondisi dalam arti psikis merupakan wilayah kajian
psikologi olahraga (sports psychology).

Khalili Moghaddam & Lowe yang dikutip oleh Dawud (2020:225)

Kondisi fisik adalah satu persyaratan yang diperlukan dalam usaha peningkatan



prestasi atlet, bahkan dapat dikatakan sebagai keperluan dasar yang tidak dapat
ditunda atau ditawar lagi. Kondisi fisik merupakan satu kesatuan dari komponen
yang tidak dapat dipisahkan begitu saja, baik peningkatan maupun
pemeliharaannya.

Selanjutnya Syafruddin (2011:64) juga menambahkan bahwa kondisi fisik
(Physical Condition) secara-umum: dapat; diartikan dengan keadaan atau
kemampuan fisik. Keadaan tersebut bisa meliputi sebelum (kondisi awal), pada
saat dan setelah mengalami suatu proses latihan. Tugas pelatih adalah bagaimana
meningkatkan kondisi fisik atau kemampuan fisik awal atlet melalui suatu proses
latihan yang terprogram sehingga prestasi yang diinginkan dapat dicapai. Sebelum
pelatih memberikan latihan kepada atletnya tentu mereka harus-tahu dan mengerti
terlebih dahulu apa sebenarnya yang dimaksud dengan kondisi fisik, apa saja
bentuk atau macam jenisnya, bagaimana melatihnya dan faktor-faktor apa saja
yang dapat mempengaruhinya.

Dari kutipan di atas, kondisi fisik sangat penting pada semua cabang
olahraga, terutama pada olahraga yang menggunakan semua kemampuan tubuh.
Kondisi fisik sangat menentukan “dalam- mendukung tugas atlet dalam
pertandingan sehingga dapat tampil secara maksimal. Maka dapat diartikan bahwa
kondisi fisik adalah keadaan fisik seseorang dalam melakukan olahraga haruslah
dalam keadaan siap, selain itu keadaan psikologisnya pun dituntut untuk selalu
siap dalam menjalani kegiatan olahraga tersebut.

Sedangkan Bafirman (2008:6) mengatakan bahwa tujuan pembinaan

kondisi fisik tergantung dari seseorang, seperti untuk pembinaan kesegaran atau
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kebugaran jasmani seseorang, meningkatkan kemampuan biomotorik yang
dominan dibutuhkan terhadap peningkatan prestasi dari cabang olahraga yang

digeluti. Dalam menentukan tujuan pembinaan kondisi fisik perlu diperhatikan

fisik, teknik,de . _ M dalam cabang
olahraga sepak atik an an kondisi fisik,
teknik, dan psikis merupakan hal ya - at pent éna kondisi fisik,
teknik, dan ps ; 3 ~ mempermudah

melakukan 2nguasai , alnya dalam sepak

olahraga memiliki karakteristik dan kekhususan tersendiri sehingga dibutuhkan
kondisi fisik khusus, seperti pada cabang olahraga sepak takraw. Kondisi fisik
yang sangat dibutuhkan dalam sepak takraw antara lain; daya tahan (endurance),

daya ledak otot tungkai (explosive power), kecepatan (speed) dan kelincahan

(agility).
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Kondisi fisik yang baik merupakan dasar utama bagi seseorang baik untuk
kebugaran jasmani dan bagi atlet untuk mencapai prestasi yang maksimal. Dalam

konteks yang lebih khusus yaitu dalam kegiatan olahraga, maka kondisi fisik

gerak penampilannya

TS

gkatannya maupun
si fisik, maka
harus mengembangkan se _'1;'_' en kondisi fisik
: 2dak (muscular
power), kec spee asl (coordination),
ction). Dalam
dalah daya tahan

(endurance), daya leda al ( patan (speed) dan

memegang peranan yang sangat penting dalam program latihan atlet, terutama
atlet pertandingan. Istilah latihan kondisi fisik menaacu kepada suatu program
latihan yang dilakukan secara sistematis dan terencana yang tujuannya ialah untuk
meningkatkan kemampuan fungsional dari seluruh sistem tubuh agar, dengan

demikian prestasi atlet semakin meningkat. Program latihan kondisi fisik tersebut



11

haruslah disusun secara teliti serta dilaksanakan secara cermat dan dengan penuh
disiplin.

Berdasarkan kedua kutipan di atas maka, program latihan kondisi fisik
haruslah direncanakan secara. baik dan..sistematis dan ditujukan untuk
meningkatkan kesegaran jasmani dan kemampuan fungsional dari sistem tubuh
sehingga dengan demikian memungkinkan atlet untuk mencapai prestasi yang
lebih baik. Latihan kondisi fisik amat penting untuk meningkatkan kesegaran
jasmani agar- seseorang dapat mencapai hasil kerja yang -lebih produktif.
Kegunaan lainnya ialah untuk mencegah timbulnya cedera selama melakukan
kegiatan fisik yang berat.

Di dalam-lrawadi (2011:1) mengatakan bahwa istilah kondisi fisik terdiri
dari dua kata yaitu kondisi dan fisik. Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata
kondisi diartikan sebagai keadaan, sementara_fisik berarti-jasmani atau tubuh.
Jika diartikan secara letterlate kondisi fisik akan berarti keadaan tubuh. Namun
istilah kondisi fisik biasanya dikaitkan dengan masalah kebugaran. Apabila istilah
ini dikaitkan dengan masalah kebugaran, maka kondisi fisik akan diartikan
kemampuan fisik atau kesanggupan tubuh seseorang.

Kemarnpuan fisik yang dimaksud adalah berupa kesanggupan fisik
seseorang dalam bekerja atau berolahraga. Kemampuan fisik sering juga disebut
dengan unjuk kerja (kinerja). Karena istilah kondisi fisik mempunyai makna yang
sama. dengan kemampuan fisik. Kemarnpuan fisik yang dimaksud setidaknya bisa
berupa daya tahan seseorang dalam bekerja, berupa kemampuan mengangkat

suatu beban atau menahan suatu beban, atau berupa kecepatan seseorang dalam
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bergerak. Jadi jelaslah bahwa kondisi fisik berhubungan erat dengan kesanggupan
tubuh dalam rnenyelesaikan tugas kerja yang dilakukannya.

Menurut Ridwan (2020:66) Kondisi fisik merupakan suatu persyaratan yang
harus dimiliki oleh seorang atlet sepak takraw di dalam meningkatkan dan
mengembangkan prestasi olahraga yang optimal, sehingga kondisi fisiknya harus
dikembangkan dan ditingkatkan<sesuat dengan,ciri, karakteristik, dan kebutuhan
masing-masing cabang~ olahraga. Kondisi fisik adalah satu persyaratan yang
diperlukan dalam usaha peningkatan prestasi atlet,bahkan dapat dikatakan sebagali
keperluan dasar yang tidak dapat ditunda atau ditawar-tawar lagi. Kondisi fisik
adalah satu Kkesatuan dari komponenkomponen yang tidak dapat dipisahkan
begitusaja,baikpeningkatan maupun pemeliharaannya.

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa kondisi fisik merupakan satu
kesatuan utuh dari komponen-komponen yang tidak dapat dipisahkan begitu saja,
baik peningkatan maupun pemeliharaannya. Artinya bahwa di dalam usaha
peningkatan kondisi fisik maka seluruh komponen tersebut harus dikembangkan,
walaupun di sana sini dilakukan dengan sistem prioritas sesuai keadaan atau status
tiap komponen itu dan untuk keperluan apa keadaan atau status yang dibutuhkan
tersebut.

b. Unsur Kondisi Fisik

Unsur kondisi fisik merupakan bagian terpenting dalam semua cabang
olahraga, terutama untuk mendukung aspek-aspek lainnya seperti teknik, taktik
dan mental. Kondisi fisik sangat menentukan dalam mendukung tugas atlet dalam

pertandingan sehingga dapat tampil secara maksimal. Unsur kondisi fisik
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diartikan sebagai elemen-elemen yang mempengaruhi kemampuan fisik dalam

bekerja. Unsur fisik menurut Irawadi (2011:12) terdiri dari:

Daya tahan
Kekuatan

oo o

—~Sae@moao o

“komponen ampuan fi : dalah kekuatan,

daya tahan S e ‘ AN, power serta daya

tahan”. .- aka'seorang atlet akan

memerlukan kondisi fisik yang ba gga diharapkan dalam menjalani sesi
pertandingan akan menghasilkan prestasi yang maksimal pula.

Keadaan fisik yang dimiliki oleh seorang atlet bola akan mempengaruhi
kemampuannnya dalam berolahraga, kekuatan, daya tahan otot, speed
(kecepatan), kelenturan, kelincahan, power serta daya tahan yang dimilikinya

akan menentukan sejaun mana atlet tersebut dapat memaksimalkan

keterampilannya dalam berolahraga.
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Menurut Irawadi (2011:3) Olahraga adalah suatu kegiatan yang sangat

membutuhkan aktifitas fisik. Hampir semua cabang olahraga membutuhkan

kondisi fisik yang prima dalam setiap aktifitasnya, terutama cabang-cabang

Dari kutipan di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa aspek kondisi
fisik merupakan bagian terpenting dalam semua cabang olahraga, terutama untuk
mendukung aspek-aspek lainnya seperti teknik, taktik, dan mental. Kondisi fisik
sangat menentukan dalam mendukung tugas atlet dalam pertandingan sehingga

dapat tampil secara maksimal.
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c. Cara Meningkatkan Kondisi Fisik
Kondisi fisik yang baik sangat dibutuhkan sekali dalam olahraga sepak

takraw karena dengan memiliki kondisi fisik yang prima akan sangat membantu

program |3

yang mengatak ahwa pro ') . ‘* ﬂ cana kegiatan
latihan ya  sede upa se :P_ lomar alam berlatih untuk

bahwa “latihan
harus diran i ati itu  su: latihan yang

dan kaedah suatu

latihan yang akan diberikan, sebagai contoh untuk meningkatkan kondisi fisik
atlet yang bersangkutan.
2. Hakikat Sepak Takraw
a. Pengertian Sepak Takraw
Sepak takraw atau sepak raga merupakan cabang olahraga tradisional

melayu, yang muncul dan berkembang di negara-negara kawasan Asia Tenggara,
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seperti: Singapura, Indonesia, Thailand, Brunei, Filipina, Sri Lanka, Myanmar dan

Kamboja. Sehingga cabang olahraga ini dianggap sebagai cabang olahraga asli

negara-negara di Asia Tenggara.

Permainan ini

b 13

sebagai sepak

an atlet berdiri

aw merupakan

ARAAEQ G

) regu terdiri dari

iliki ukuran dan

dan anggota badan selain tangan, sebanyak tiga kali sentuhan.

Setiap regu terdiri dari 3 orang atlet yang mempunyai fungsi masing-
masing vyaitu sebagai berikut: servis (tekong), smashan (penyemes), dan
pengumpan (fider), yang sekaligus berfungsi sebagai blok. Agar dapat
mengembalikan bola ke lapangan lawan dengan tidak melewati net yang telah

ditentukan ketinggiannya.
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Menurut Zalfendi (2009:117) sepak sila adalah: menyepak bola dengan

menggunakan kaki bagian dalam. Sepak sila untuk di gunakan untuk : a)

Menerima dan menimang ( menguasai) bola. b) Mengumpan dan antaran bola c)

. Garis batas adalah garis (lines) yang lebarnya 5 cm.
e. lingkaran tengah: ditengah sebuah lapangan lapangan ada lingkaran yaitu
tempat melakukan sepakan permulaan (service) dengan garis tengah

lingkaran (61 cm).
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f. Garis seperempat lingkaran: pada penjuru tengah kedua lapangan terdapat
garis seperempat lingkaran tempat melambungkan bola kepada atlet yang

melakukan sepakan permulaan (service) dengan jari-jari 90 cm.

(Sukma, 2016:178)

B. Kerangka Pemikiran
Didalam olahraga sepak takraw, kondisi fisik merupakan suatu unsur yang

sangat penting dimiliki oleh atlet, dengan kondisi fisik yang baik maka atlet akan
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dapat dengan mudah memaksimalkan gerakan-gerakan teknik sepak takraw yang

dilakukannya. Keberhasilan atau prestasi seseorang dalam berolahraga sangat

tergantung pada kualitas kamampuan fisik (kondisi fisik) yang dimilikinya.

ntuk mencapai
bahwa semakin

semakin besar

pertanyaan penelitian yaitu Bagaimanakah Tingkat Kondisi Fisik Atlet Klub

Sepak Takraw PPLP Riau?.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Adapun je' i deskriptif kuantitatif.
Penelitiz ‘ ‘ E }““ ..é (2010:11)
adalah peneliti : ' andiri, baik
satu varia : - : andingan, atau
menghubu . Berdasarkan

pendapat di ata : apat dis el an adalah bersifat

deskriptif +' itatif 13 ikan gambaran

secara sist Takraw PPLP
Riau.
B. Populasi
1. Populasi

Populasi r ok an U ek 'yang akan diteliti,
menurut Sugiyono opulasi digunakan untuk
menyebutkan serumpun at yang menjadi sasaran penelitian

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah atlet Klub Sepak Takraw PPLP
Riau yang berjumlah 11 orang atlet.
2. Sampel

Menurut Arikunto (2006:117) mengatakan bahwa sampel adalah sebagian
atau wakil dari populasi. Karena populasi dalam penelitian ini sedikit maka teknik

pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh vyaitu teknik

20
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pengambilan sampel berdasarkan total populasi yakni yang dijadikan sampel yaitu

seluruh atlet Klub Sepak Takraw PPLP Riau sebanyak 11 orang.

C. Definisi Operasional

nelitian ini,

t, power otot

tahan umum

kan servis, yang

anggota badan selain tangan, sebanyak tiga kali sentuhan.
D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
1. Observasi, adalah teknik pengamatan yang dilakukan sebelum

mengidentifikasi kendala-kendala yang ada di lapangan.
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2. Studi kepustakaan, digunakan untuk mencari literatur atau referensi-

referensi yang berhubungan dengan penelitian ini.

3. Tes dan Pengukuran

serangkaian
tes kondisi fis atle nurut (KONI,
otot tungkai,

kelincahan, fleksibilitas (k an), serta ardiovascular).

puan kecepatan

- Peluit
- Bendera Start
Pelaksanaan : - Testee berdiri (standing start) di belakang garis

“start”.
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- Aba-aba dari bendera starter dan/atau suara “yaa”,

testee lari secepat mungkin sampai melewati garis

“finish”.

arah kerucut lalu-lintas nomor 2, kemudian kembali
ketengah, lanjut bergerak ke arah kerucut lalu-lintas
nomor 3, kemudian kembali ketengah, lanjut bergerak
ke arah kerucut lalu- lintas nomor 4, kemudian
kembali ketengah, lanjut bergerak ke arah kerucut

lalu-lintas nomor 5, kemudian kembali ketengah,
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lanjut bergerak ke arah kerucut lalu-lintas homor 6
dan terakhir kembali ke tengah (finish).
- Pada saat terakhir kembali ke tengah (finis), yaitu

testor mematikan

&
r
&
’
o
&
5
v
7
¢

P

kemudian kembali ketengah, lanjut bergerak ke arah
kerucut lalu-lintas nomor 1 dan terakhir kembali ke
tengah (finish).

- Ulangi tes ini dengan arah bebas ke nomor kerucut
lalu-lintas dan kembali ketengah, yaitu: Pada aba-aba

“ya” testor menghidupkan stopwatch; testee bergerak
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berlawanan arah sesuai keinginan testee secepat
mungkin dengan teknik langkah spesifik bulutangkis

dan satu tangan berusaha menyentuh kerucut lalu-

@ por lainnya,

alu-lintas telah

LN\

i ke tengah

ketelitian 0,1

L L L

ke bawah, tangan lurus.

Renggutkan badan ke bawah perlahan-lahan sejauh

mungkin, kedua tangan rnenelusuri alat ukur dan
berhenti pada jangkauan terjauh

Penilaian - Jarak-jangkauan yang terjauh yang dapat dicapai oleh
testi dari dua kali percobaan, yang diukur dalam

satuan cm.
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4) Power Otot Tungkai Dengan Vertical Jump :
Tujuan : Mengukur komponen power otot tungkai

Alat dan fasilitas: - Papan bermeteran yang dipasang di dinding dengan

%

r
e
e
5
v
0

i

P

tangannya pada papan ukuran kemudian mendarat
dengan kedua kaki.
- Testi diberi kesempatan sebanyak 3 (tiga) kali
percobaan
Penilaian : - Selisih yang terbesar antara-tinggi jangkauan sesudah

melompat dengan tinggi jangkauan sebelum
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melompat, dari tiga kali percobaan. Tinggi jangkauan
diukur dalam satuan cm

5) Tes Daya Tahan Otot Perut (Sit Ups 2 Menit) :

B

Q
™ v,
s}
ie]
c
>
Q
«Q
[
>
(o]

.
’
fed
o
4
"
.
0
¢

3
Norma Atlet Tes Vertical Tessitup(2
N g Tes lari20M | Tes Agility Count “'“1 e Meak)
BS <289 <654 <2 >68 > 104
8 318 )-|29 [1075]-]| 655 34 155 |- 67 81 |-]| 13
SepakTakraw | C 333 .| 319 (1285 - 107 s |S4l|-|8|&]|-|] ®
K347 |- 3% e - |28 78 .| 4 |-|S3|5]-| 68
[ >348 >1498 >9 | <48 <56
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F. Teknik Analisa Data

Kriteria penilaian yang akan digunakan mengacu kepada norma yang telah

dipakai untuk memberikan nilai-nilai dari setiap skor butir-butir, dengan kategori

Kemudian untuk menentukan nilai kondisi fisik secara keseluruhan,
dilakukan dengan cara:
1. Menentukan konversi nilai skor dari setiap komponen kondisi fisik atlet
tersebut
2. hasil jumlah tersebut dalam butir di atas dengan banyaknya komponen

fisik dasar dari cabang olahraga yang bersangkutan
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3. Hasil ini kemudian dinotasikan ke dalam tabel kategori status kondisi fisik

atlet seperti tersebut dalam tabel berikut:

Tabel 3. Rentang Nilai Komponen Kondisi Fisik
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Riau diperole a dip : 3.18¢ tegori kurang
sekali, 2 0
kategori cu

dilihat pada

Lari 20 Mete Persentase (%0)
>3.48 18.18%
3.47-3.34 18.18%
3.33-3.19 27 27%
3.18-2.90 36.36%
<2.89 - 0.00%
Jumlah 11 100%

Data pada tabel di atas juga dapat dilihat dari grafik histogram berikut:

30
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Hasil Tes Lari 20 Meter

M Frakmensi

aw PPLP Riau

18.18% dalam

Norma Tes Persentase
Kelincahan (%)
>14.98 0.00%
14.97-12.87 0.00%
12.86-10.76 81.82%
10.75-6.55 18.18%
<6.54 Baik Sekali 0.00%
Jumlah 11 100%

Data pada tabel di atas juga dapat dilihat dari grafik histogram berikut:
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Hasil Tes Kelincahan

Grafik 2. t
3. Data Te
Ber
diperoleh b
atau 9.09%
orang atau 7
tabel berikut :

Tabel 6. Data T

R_S
N
Split) A
lari 5
iperoleh 6F§ 8
ori

@@i‘g'

9

MR
Al
9.09% dalam

M Frakuensi

au
Riau

aw PPLP Riau
urang, 1 orang
ategori baik, 8

pat dilihat pada

raw PPLP Riau

Norma Tes
Kelenturan Ka nsi Persentase (%0)
(Split)
>9 Kurang Sekali 0 0%
7-8 Kurang 2 1 9.09%
5-6 Cukup 3 1 9.09%
3-4 Baik 4 1 9.09%
<2 Baik Sekali 5 8 72.73%
Jumlah 11 100%

Data pada tabel di atas juga dapat dilihat dari grafik histogram berikut:
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Hasil Tes Kelenturan (Splir)

W Frzkuensi

Tabel 7.

Ve ri\il(?;m]% - Persentase (%)
<48 Kurang Sekali 3 27.27%
49-53 Kurang 2 2 18.18%
54-58 Cukup 3 1 9.09%
59-67 Baik 4 5 45.45%
>68 Baik Sekali 5 0 0%
Jumlah 11 100%

Data pada tabel di atas juga dapat dilihat dari grafik histogram berikut:
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Hasil Tes Farripal Jump

& Frakuansi

Norma Tes Sit
Up Kategori Nilai Frekuensi | Persentase (%)
<56 Kurang Sekali 1 0 0.00%
57-68 Kurang 2 1 9.09%
69-80 Cukup 3 3 27.27%
81-103 Baik 4 4 36.36%
>104 Baik Sekali 5 3 27.27%
Jumlah 11 100%
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Data pada tabel di atas juga dapat dilihat dari grafik histogram berikut:

Hasil Tes Sit Up 2 Menit

WFrzkuansi

orang atau 100%, sek

Tabel 9. Data Rekapitu 3 ndisi i Atlet Klub Sepak Takraw
PPLP Riau

NO Klasifikasi rekuensi Persentase (%0)
1 Kurang 11 100.00%
2 Cukup 0 0.00%
3 Baik 0 0.00%
4 Baik Sekali 0 0.00%
5 Sempurna 0 0.00%
Jumlah 11 100%

Kemudian rata-rata jumlah nilai tes kondisi fisik Atlet Klub Sepak Takraw

PPLP Riau adalah 11 yang termasuk pada interval 2,0 — 3,9 dengan kategori
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kurang, dengan demikian dapat dikatakan bahwa tingkat kondisi fisik Atlet Klub
Sepak Takraw PPLP Riau tergolong Kurang.

Kategori kondisi fisik Atlet Klub Sepak Takraw PPLP Riau yang hanya

tergolong dala ) ang._ ini i ‘ n_oleh berkurangnya

£S5 LY o
.:ﬁ,u' ntah untuk
"

val latihan

8
D)
=
o
@D
>
=
QD
=
QD
]

mandiri di

Hasi

AN

\‘ﬁ"%

Takraw PPL

fisik yang d

I
B
S
QD
S
—|
QD
]
=
T
o
-
o

akibat dari terjadinya pandemic Covid 19, sehingga pemain membatasi geraknya
dan lebih banyak berdiam diri di dalam rumah, sehingga kondisi fisik pemain
menjadi menurun, hal ini terjadi karena akibat dari banyaknya atlet yang pasif,
maka efeknya berpengaruh terhadap penurunan tingkat kondisi fisik atlet. Hal ini

jika dibiarkan akan berbahaya bagi klub karena tingkat kondisi fisik yang
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berkurang akan mempengaruhi atlet dalam melakukan teknik-teknik sepak takraw
yang berimbas pada prestasi atlet itu sendiri.

Kemudian pada saat penelitian, kendala yang peneliti dapatkan di

7
J.EF' dilakukan oleh
X) pemain Persepu

Maliki (2017:7) bahwa Rata-rata tingkat day (VO2Max).

Upgris ada 67 dengs : 1ka

ol
o
|

aya ledak otot

tungkai pe

menuntut kondisi fisik yang sangat baik harus dapat diwujudkan guna mencapai
prestasi pemain dalam olahraga sepak takraw. Jika kondisi fisik pemain kurang
baik, maka dapat memberikan efek buruk pada prestasi PPLP Riau, sehingga
kondisi fisik merupakan syarat mutlak yang harus dimiliki oleh setiap pemain

sepak takraw khususnya di PPLP Riau.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kurang.

B. Saran

sepak takraw PPLP Riau tentang faktor kondisi fisik yang berpengaruh

terhadap keterampilan-keterampilan sepak takraw.

38
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